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RINGKASAN 
 

Pasir silika atau pasir kuarsa merupakan salah satu bahan galian non logam dengan 

ketersediaan jumlah yang melimpah di Indonesia. Kondisi ini dapat diakibatkan 

oleh keadaan alam Indonesia yang hampir seluruhnya tersusun atas batuan beku 

asam sebagai sumber pembentuk bahan galian tersebut. Di Indonesia, 

persebarannya sering ditemukan di daerah pesisir pantai, sungai maupun danau dan 

sebagian pada lautan. Proses pencucian pasir silika merupakan cara untuk 

membersihkan pasir silika guna mendapatkan kualitas terbaik. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sluice box  dengan memaanfaatkan air  sebagai media 

pemisahnya. 

 

Peningkatan kadar SiO2 pada pasir silika pada proses pengolahan menggunakan alat 

sluice box dapat memenuhi syarat sebagai agregat halus pada campuran beton 

precast sesuai dengan persyaratan gradasi agregat ringan beton struktural SNI 

2461:2014 dan standar Jurnal yang digunakan yaitu >50,1% melalui analisa grain 

counting setelah melalui proses pencucian menggunakan alat sluice box dengan 

variabel kecepatan feeding, tinggi riffle, dan kemiringan alat. Kualitas yang 

didapatkan pada Kadar SiO2 dari pasir silika memiliki kadar tertinggi yang 

didapatkan dari hasil penelitian adalah sebesar 55,95% dan nilai recovery 67,23% 

dengan variabel kecepatan feeding 1,5 menit dengan kemiringan alat 4° dan tinggi 

riffle 4 mm. Kualitas SiO2 dengan kadar terendah yang didapatkan dari hasil 

penelitian adalah sebesar 36,48% dan nilai recovery 87,97% dengan variabel 

kecepatan feeding 0,5 menit dengan kemiringan alat 2° dan tinggi riffle 8 mm. 

 

Kata Kunci : Sluice Box, Pasir Silika, Analisa Grain Counting 

 

Kepustakaan : 31 daftar pustaka, 1950-2018  
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REQUIREMENTS OF FINE AGGREGATE IN PRECAST 
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SUMMARY 

 

The silica sand or quartz is one of non-metallic minerals with affluent availability 

in Indonesia. This condition appears to be caused by the natural condition of 

Indonesia. That is composed of acid igneous rock as the source of those minerals. 

In Indonesia, its spread is often found in coastal areas, rivers, lakes, and also in the 

oceans. The washing process of silica sand is a way to clean up the silica sand to 

gain the best quality of it. The equipment that was used in this research is a sluice 

box by using water as a separating medium.  

 

The enhancement of SiO2 on silica sand in the processing progress used sluice box 

the adequate as fine aggregate in precast concrete mixture in accordance with the 

grading requirement for lightweight concrete structural SNI 2461:2014 and a 

journal's standard used is >50,1% through analysis of grain counting after passing 

the washing progress used sluice box with variable of feeding speed variables, riffle 

height, and tool slope. The quality gained from SiO2 to the silica sand has the 

highest rate pursued from the research is 55,95 % and the recovery scores 67,23% 

with feeding speed variables 1,5 minutes and 4° tool slope and 4 mm riffle height. 

The lowest rate of SiO2 quality is gained by the research's result 36,48% and the 

recovery scores 87,97% with feeding speed variables 0,5 minutes and 2° tool slope 

and 8 mm riffle height. 

 

Keywords : Sluice Box, Silica Sand, Grain Counting Analysis 

 

Bibliography  : 31 bibliography, 1950-2018 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasir silika atau juga disebut dengan pasir kuarsa merupakan salah satu bahan 

galian non logam dengan ketersediaan jumlah yang melimpah di Indonesia. Kondisi 

ini dapat diakibatkan oleh keadaan alam Indonesia yang hampir seluruhnya 

tersusun atas batuan beku asam sebagai sumber pembentuk bahan galian tersebut. 

Di Indonesia, persebarannya sering ditemukan di daerah pesisir pantai, sungai 

maupun danau dan sebagian pada lautan dangkal. Berdasarkan UU Minerba No. 3 

Tahun 2020, pasir tersebut termasuk dalam klasifikasi mineral non-logam yang 

tersebar di Provinsi Bangka Belitung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kep. Riau, Lampung, Aceh, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Papua Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

dan Sumatera Utara. Menurut data Kementrian ESDM, total sumber daya pasir 

silika pada tahun 2010 mencapai 18.053.082.000 ton.  

Di dunia perindustrian pemakaian pasir silika saat ini cukup pesat, seperti dalam 

industri ban, karet, gelas, semen, beton precast, keramik, tekstil, kertas, kosmetik, 

elektronik, cat, film, pasta gigi dan lain-lain. Masing-masing produksi tersebut 

memiliki persyaratan kualitas pasir silika yang berbeda-beda. Misalnya, industri 

kaca membutuhkan pasir silika dengan kemurnian tinggi, dengan kandungan besi 

(Fe) maksimum 0,003% dan kandungan silika (SiO2) mencapai minimum 99%. 

Pasir silika juga dapt mendukung perkembangan infrastruktur. Salah satu 

bentuknya adalah industri beton precast. 

Kandungan pasir silika sebagai agregat beton precast diatas 50,1% memberikan 

peningkatan kuat uji tekan (Ir. Nadia, M.T., 2011), sesuai dengan standar agregat 

halus SNI 2461 : 2014. Namun, untuk mendapatkan pasir silika dengan mutu diatas 

50,1% tidak bisa di semua tempat. Di Indonesia sendiri persebaran pasir silika 

terdapat di 22 provinsi dengan mutu kualitas yang bervariasi. Untuk memenuhi  

kebutuhan Standar Nasional Indonesia (SNI) 2461 : 2014 industri beton precast, 
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diperlukan penggunaan pasir silika >50,1% sebagai agregat campuran yang 

memiliki mutu yang memiliki standar sebagai bahan baku. Untuk mempertahankan 

standar mutu pasir silika, perlu dilakukan proses pencucian guna menghilangkan 

kandungan pengotor. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, maka banyak dilakukan usaha untuk 

menghilangkan kandungan pengotor yang terkandung dalam pasir silika guna 

menaikkan kadar mutu, baik secara kimia dan fisik. Proses pencucian pasir silika 

merupakan cara untuk membersihkan pasir silika guna mendapatkan kualitas 

terbaik. Proses pencucian ini sangat signifikan dengan tujuan untuk meminimalisir 

lumpur putih, kaolin, debu dan organik lainnya seperti akar tumbuhan. Hasil dari 

proses pencucian akan menghasilkan mineral SiO2 yang baik. 

Alat pencucian yang digunakan di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian 

Fakultas Teknik Unsri adalah Sluice Box. Ada beberapa variabel yang berpengaruh 

terhadap Sluice Box, antara lain yaitu debit air, ketinggian Riffle, kecepatan 

Feeding, kemiringan alat. Penyetelan pada parameter tersebut yang tidak tepat akan 

mempengaruhi kualitas pasir silika. Penelitian ini ditujukan untuk memberikan 

kajian terhadap kualitas pasir silika sebelum dan sesudah proses pencucian untuk 

industri beton precast guna menghasilkan kualitas yang baik. Didasarkan pada hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Hilirisasi Pemanfaatan Pasir 

Silika Untuk Memenuhi Kebutuhan Agregat Halus Pada Campuran Beton Precast 

Dalam Skala Laboratorium”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kualitas pasir silika sebelum dilakukan proses pencucian? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas pasir silika pada proses 

pencucian menggunakan Sluice Box? 

3. Bagaimana kualitas, kuantitas dan recovery pasir silika setelah dilakukan 

proses pencucian? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun hal - hal yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor – faktor yang diamati adalah kecepatan Feeding, kemiringan alat, 

dan ketinggian Riffle. 

2. Kualitas yang diamati adalah ukuran butir dan kadar dari pasir silika yang 

disesuaikan dengan standar nasional Indonesia.  

1.4 Maksud dan Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kualitas pasir silika sebelum dilakukan proses pencucian. 

2. Mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pasir silika pada 

proses pencucian menggunakan Sluice Box. 

3. Menganalisis kualitas, kuantitas dan recovery pasir silika setelah dilakukan 

proses pencucian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan sedikit banyaknya dapat memberikan manfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi untuk Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas 

Teknik Unsri dalam meningkatkan kinerja Sluice Box yang tersedia dengan 

cara menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari 

pasir silika sehingga kualitasnya dapat ditingkatkan dan target yang 

ditetapkan dapat tercapai. 

2. Dapat dijadikan oleh laboratorium sebagai referensi didalam kajian proses 

pencucian sehingga dapat ditentukan solusi yang efektif dan efisien untuk 

mengoptimalkan kinerja alat guna tercapai kualitas pasir silika terbaik di 

Sluice Box Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Unsri. 

3. Menambah wawasan penulis mengenai ilmu pertambangan dalam hal faktor 

- faktor yang mempengaruhi kualitas dari pasir silika dan merealisasikan 

secara nyata ilmu yang sudah didapatkan secara teori di kampus ke dalam 

dunia industri.  
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